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ABSTRAK 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang selalu di gunakan setiap hari, namun kenyataannya 
di SDN Segara Makmur bahwa pelajaran Bahasa Indonesia banyak sekali kendalanya 
khususnya bercerita, hambatan tersebuat berasal dari siswa tersebut. Siswa masih sulit untuk 
bercerita. Guru harus dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih menyenangi mata 
pelajaran Bahasa Indonesia. Hanya mencapai 44,7% saja siswa dapat melakukan kemampuan 
berbicara di kelas VI pada semester dua SDN Segara Makmur 03 dan memahami maka untuk 
meningkatkan kompetensi siswa dalam bercerita perlu menggunakan media yang dapat 
menarik minat belajar siswa mengenai bercerita, maka perlunya digunakan media kartu 
bergambar agar hasil belajar siswa lebih optimal. 
Metode yang digunakan adalah penelitian Tindakan Kelas model Jhon Elliot yang terdiri dari 
2 siklus yang masing-masing siklus terdiri dari tahap perencanaan, tindakan, pengamatan dan 
refleksi. Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data meliputi tes dan non  tes, berupa 
uraian dan obsrevasi. 
Hasil penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar di atas KKM dari Pra-siklus sebanyak 17 
orang dengan rata-rata 73,8. Pada Siklus I dengan hasil belajar di atas KKM ada peningkatan 
menjadi 23 orang dengan rata-rata 74,4 ada peningkatan sekitar 6 orang atau sekitar 15,8 %. 
Pada siklus ke II Rata-rata hasil belajar di atas KKM sebanyak 34 orang dengan rata-rata 77,2 
ada peningkatan 11orang ada peningkatan sekitar 29%. Pembelajaran dengan menggunakan 
kartu bergambar pada materi berbicara dapat meningkatkan kemampuan berbicara. 
Pembelajaran dengan menggunakankartu bergambar pada materi berbicara dapat 
membantu siswa berlatih berbicara di depan umum. 
 
Kata kunci: kartu bergambar, kemampuan berbicara siswa 
 
LATAR BELAKANG MASALAH 
 
Bahasa merupakan alat komunikasi yang selalu di gunakan setiap hari, namun 
kenyataannya di SDN Segara Makmur bahwa pelajaran Bahasa Indonesia  banyak sekali 
kendalanya khususnya bercerita, hambatan tersebuat berasal dari siswa tersebut. Siswa 
masih sulit untuk bercerita. Guru harus dapat menumbuhkan motivasi siswa untuk lebih 
menyenangi mata pelajaran Bahasa Indonesia. Guru harus dapat  memilih metode dan media 
pembelajaran  yang sesuai dengan materi pembelajaran. Guru dapat melatih kemandirian 
siswa, melatih bercerita  dan menciptakan situasi yang menyenangkan untuk siswa. 
Bahasa memiliki peran sentral dalam perkembangan intelektual sosial dan emosional 
peserta didik dan merupakan penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang 
studi. Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, 
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budayanya, dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan. Berpartisipasi 
dalam masyarakat yang menggunakan kemampuan analitis dan imaginatif yang ada dalam 
dirinya. Oleh karena itu guru harus dapat menemukan metode yang tepat, guru sulit  
menentukan metode yang sesuai dikarenakan Guru di sibukkan dengan administrasi sekolah 
yang menumpuk, seperti RPP, Program semester, silabus pembelajaran  dan yang lainnya 
belum lagi harus membuat alat pelajaran dan media pembelajaran.  untuk menerapkan 
pembelajaran yang inovatif, variatif dan kreatif, sehingga proses pembelajaran yang 
berlangsung tidak membosankan siswa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia masih bertumpu pada pembelajaran klasik, 
Konvensional dengan strategi pendekatan dan metode pembelajaran yang belum mampu 
menumbuhkan kebiasaan produktif dan kreatif. Sebagai guru hendaknya pandai memilih 
metode yang sesuai dan menyenangkan untuk siswa, agar siswa dapat belajar dengan aktif, 
kreatif, efektif, dan menyenangkan. Dengan kemampuan berbicara yang di milikinya akan 
mampu berkomunikasi dengan masyarakat di lingkungannya, keterampilan berbicara ini 
sangat penting bagi siswa sebagai sarana komunikasi antar sesama. Selain itu guru melakukan 
penilaian tidak hanya sebatas pengetahuan dan pemahaman konsep.  
Dengan hanya mencapai 44,7% saja siswa dapat melakukan kemampuan berbicara di 
kelas VI pada semester II SDN Segara Makmur 03 dan memahami maka Untuk meningkatkan 
kompetensi siswa dalam bercerita perlu menggunakan media yang dapat menarik minat 
belajar siswa mengenai bercerita, maka digunakan media yaitu kartu bergambar. 
Pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan peserta didik 
untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan benar, baik secara lisan 
maupun tulis, serta menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya kesastraan manusia 
Indonesia.   
Dari hasil pengamatan kemampuan bercerita siswa pada media ini dapat terlihat 
sudah adanya peningkatan sekitar 89,5%, siswa kelas V1 pada semester II Tahun pelajaran 
2017 / 2018 di SDN Segara Makmur 03  sudah berani maju untuk bercerita walaupun masih 
ada yang belum berani sendiri masih berpasangan. Maka dibutuhkan siklus-siklus berikutnya 
tidak hanya satu siklus, dengan harapan dapat berani maju sendiri dan perbendaharaan 
katanya sudah banyak dan bercerita secara runtun baik dan benar, di depan teman-temannya 
ataupun di depan umum.  Maka terbukti dengan media kartu bergambar dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita bagi siswa.  
 
MASALAH PENELITIAN 
 
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, fokus  masalah sebagai berikut: 
1. Mengapa siswa kesulitan untuk meningkatkan kemampuan bercerita? 
2. Mengapa kemampuan bercerita dalam pembelajaran Bahasa Indonesia masih 
rendah? 
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3. Apakah dengan menggunakan media kartu bergambar  pada siswa kelas VI SDN Segara 
Makmur 03 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan kemampuan bercerita 
siswa untuk belajar? 
 
RUANG LINGKUP 
 
Peneliti memfokuskan penelitian hanya pada hasil belajar bercerita Bahasa Indonesia 
untuk melatih keberanian dan percaya diri siswa dengan bantuan media kartu bergambar 
dimana kartu-kartu tersebut berupa gambar-gambar kegiatan yang ada hubungannya dengan 
kemampuan untuk bercerita, untuk mempermudah siswa menuangkan kata-kata untuk 
menyusun cerita lewat kartu bergambar.  
Agar guru dapat memperoleh data yang valid, spesifik, mendalam dan memudahkan 
peneliti untuk menganalisa data yang diperoleh. 
 
RUMUSAN MASALAH 
 
Berpijak pada pembatasan masalah tersebut, maka peneliti dapat merumuskan 
masalah sebagai berikut:Apakah hasil belajar Bahasa Indonesia materi bercerita dengan 
menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas VI SDN Segara   Makmur 03 dapat di 
tingkatkan? 
 
MANFAAT PENELITIAN 
 
Manfaat penelitian yang diambil dari penelitian ini adalah: 
Dengan pemanfaatan alat peraga berupa kartu bergambar dapat memberikan 
pembelajaran yang bermakna dengan pemanfaatan berupa kartu bergambar dapat 
merespon siswa untuk berpikir kritis, kreatif.Dengan menggunakain media kartu bergambar 
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam bercerrita. 
Media tersebut dapat dijadikan sebagai contoh alat peraga yang dapat dimanfaatkan 
dalam proses pembelajaran.Memberikan masukan untuk guru bahwa dengan media kartu 
bergambar  untuk pembelajaran bercerita dapat membantu proses belajar. Sebagai umpan 
balik pada pembelajaran berikutnya Sebagai motivasi bagi guru untuk meningkatkan 
kompetensi agar lebih percaya diri. Menambah wawasan,tentang teori, pengalaman dan 
keterampilan pada proses pembelajaran. 
Sebagai perbandingan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, dengan menggunakan 
media kartu bergambar dan tidak menggunakan media pembelajaran.Mengetahui 
keberhasilan siswa melalui permainan dengan media kartu bergambar membantu proses 
kegiatan pembelajaran di sekolah.  
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PENGERTIAN BAHASA 
 
Menurut Anna Nurlaila Kurniasari dalam bukunya Sarikata Bahasa Indonesia dan 
Sastra Indonesia (2014: 2) Kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan dari bahasa. Karena 
bahasa merupakan salah satu ciri masyarakat. Bahasa dapat membentuk budaya. Budaya 
dipengaruhi oleh bahasa. Dua hal antara budaya dan bahasa tidak dapat dipisahkan. Namun 
apakah yang dimaksud dengan bahasa? 
Bahasa adalah alat komunikasi yang digunakan oleh masyarakat, alat komunikasi 
tersebut berupa lambang bunyi serta suara.Suara tersebut dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Oleh karena itu, jika kita mendengar kucing yang “mengeong” pada kucing lain tidak bisa 
disebut sebagai bahasa. Itu karena suara tidak dihasilkan oleh alat ucap manusia. 
Bahasa menggunakan alat ujar. Alat ujar dan pemaknaan adalah dua hal penting 
dalam bahasa. Setiap hari anda menggunakan bahasa. Misalnya saja anda sedang bercakap-
cakap, maka sama saja anda menggunakan bahasa sebagai bunyi  dan alat ujar. Bunyi 
mempunyai makna getaran yang dapat merangsang alat pendengar. Sedangkan makna 
mempunyai arti kandungan yang dapat diambil dari bunyi yang didengar. Bunyi dan makna 
dalam bahasa ini tidak bisa dipisahkan. Jika dipisahkan, fungsi bahasa menjadi tidak maksimal. 
Sebagai contoh berbicara. Berhubung dia tidak bisa mengeluarkan suara dari pita suaranya, 
kitapun tidak bisa memaknai apa yang telah diucapkannya. Seperti  dengan bahasa yang 
asing, kita mampu menangkap suara, namun kita tidak bisa mengartikannya. 
Kemahiran bercerita seseorang dalam mengungkapkan ide  harus dilatih secara terus-
menerusdan berkesinambungan. Dengan kata lain, keterampilan bercerita tidak langsung 
tercipta sekaligus. Jika seseorang ingin mahir bercerita, maka  ia harus menguasai beberapa 
faktor yaitu (a) kemampuan mengucapkan bunyi dengan benar, (b) kemampuan 
mengorganisasikan bahan yang hendak disampaikan, (c) kemampuan memahami informasi 
secara tepat, efektif, dan kritis, dan (d) mempunyai rasa kepemimpinan dan sikap mental 
dalam bercerita (Supriatna, 1999: 172) dikutip dalam .. Kegiatan bercerita sangat penting 
dalam kehidupan sehari-hari untuk mendukung kegiatan itu hendaknya setiap pembelajaran 
di sekolah-sekolah disajikan alat bantu. 
 
METODE PEMBELAJARAN  
 
Metode pembelajaran adalah suatu cara atu upaya yang dilakukan oleh para pendidik 
agar proses belajar mengajar pada siswa tercapai sesuai dengan tujuan. Metode 
pembelajaran sangat penting dilaksanakan bagi guru agar proses belajar mengajar berhasil 
dan menyenangkan agar siswa tida bosan dan suntuk dalam belajar, metode pembelajaran 
dapat di pilih oleh guru sesuai dengan materi pelajaran diantaranya; (1) Metode ceramah, (2) 
Metode experimen, (3) Metode Pemberian tugas (4) Metode diskusi, Metode latihan, (5)  
Metode proyek (www.areabaca.com tahun 201410: 20) Siswa dapat bersemangat dalam 
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belajar apabila guru banyak mempunyai metode yang bermacam-macam sehingga dapat 
meningkatkan minat belajar yang tinggi. 
 
Pengertian Media Pembelajaran 
Winaya Sanjaya (2008 : 170-171) mengklasifikasikan media menjadi beberapa 
klasifikasi: (1) Dilihat dari sifatnya: media auditif, media visual, dan media audio visual; (2) 
Dilihat dari jangkauannya: media yang memiliki daya liput yang luas seperti radio dan TV dan 
media yang memppunyai daya liput yang terbatas sepertiFilm slide, film, dan video; dan (3) 
Dilihat dari cara atau teknik pemakaian media yang diproyeksikan, meliputi radio, gambar, 
lukisan, dan media bahan cetak lainnya. (Soepomo, 1988: 5-6). 
Penggunaan media dapat memperkongkrit informasi yang dikomunikasikan sehingga 
informasi dapat diserap semaksimal mungkin oleh penerima informasi dan menghilangkan 
verbalisme. (Seels &Richey, 1994). Berdasarkan perkembangan teknologi tersebut, media 
pembelajaran dapat dikelompokan kedalam empat kelompok, yaitu: (1) media hasil teknologi 
cetak, (2) media hasil audio visual, (3) media hasil teknologi yang berdasarkan komputer, dan 
(4) media hasil gabungan teknologi cetak dan komputer.  
Media pembelajaran secara umum adalah alat bantu proses belajar mengajar. Segala 
sesuatu yang dapat dipergunakan untuk merangsang pikiran, perasaan perhatian dan 
kemampuan atau keterampilan pebelajar. Sedangkan menurut Briggs di kutip dari 
http://belajar psikologi.com (1997) media pembelajaran adalah sarana fisik untuk 
menyampaikan isi/materi pembelajaran: seperti buku, film, vidio, dan yang lainnya. Media 
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang 
fikiran, perasaan, dan kemampuan peserta didik sehingga dapat mendorong terciptanya 
proses belajar pada diri pesertadidik. Peran guru adalah menyediakan, menunjukan, 
memimbing, dan memotivasi siswa agar mereka dapat berinteraksi dengan berbagai sumber 
belajar yang lain. Bukan hanya sumber belajar yang dirancang. Dalam pembelajaran Bahasa 
Indonesia tentang melatih bercerita anak maka sesuai dengan menggunakan kartu 
bergambar agar anak lebih mudah menceritakan di depan temannya melalui kartu tersebut 
yang dirancang sedemikian rupa dan semenarik mungkin agar tidak jemu. 
Media pembelajaran perlu disesuaikan dengan kebutuhan, situasi dan kondisi masing-
masing. Menurut Edgar Dale yang dikutip dari http://www.google.co.id 2018 bahwa 
penggunaan media pembelajaran seringkal menggunakan prinsip Kerucut Pengalaman, yang 
membutuhkan media seperti buku teks,bahan belajar yang dibuat oleh guru dan “audio-
visual”. 
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Gambar 2.1. Kerucut Pengalaman 
 
PENGERTIAN KARTU BERGAMBAR  
 
Flash Card atau Education Card adalah kartu-kartu bergambar yang dilengkapi kata-
kata, yang diperkenankan oleh Glenn Doman, seorang dokter ahli bedah  otak dari 
Philadelpia, Pennsylvania. Gambar-gambar pada flashcard dikelompok-kelompokan antara 
lain: seri binatang, buah-buahan, pakaian, warna, bentuk-bentuk angka, dan sebagainya. 
Kartu bergambar yang di buat peneliti adalah kartu yang di buat dengan gambar-gambar 
berseri yang dapat dirangkai menjadi drama atau puisi atau memparaprasekannya. Kartu 
bergambar  ini dimainkan dengan cara memperlihatkan kepada anak, kemudian anak mulai 
menceritakan sambil melihat kartu tersebut sehingga mempermudah anak untuk bercerita di 
depan kelas dengan lancar. 
Gambar adalah media yang menggambarkan suasana yang sedang diceritakan dan 
menunjukan adanya kesinambungan antara gambar yang satu dengan yang lainnya, 
sedangkan gambar lepas merupakan gambar yang menunjukan situasi ataupun tokoh dalam 
ceriata yang dipilih untuk menggambarkan suasana  situasi-situasi tertentu, antara gambar 
satu dengan yang lainnya tidak menunjukan kesinambungan ( Ella Farida Tizen, 2008). 
 
KELEBIHAN DAN KELEMAHAN MEDIA KARTU BERGAMBAR 
 
Kelebihan media gambar menurut Sadiman (1996:31) Sifatnya konkrit dan lebih 
realistik dalam meluncurkan pokok masalah, jika dibandingkan dengan bahasa verbal. Dapat 
mengatasi batasan ruang dan waktu, dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita, 
memperjelas masalah bidang apa saja, harganya murah dan mudah didapat serta digunakan. 
Kelemahan menggunakan media kartu bergambar menurut Rahadi (2003:27) hanya 
menampilkan persepsi indra mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok 
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anak, gambar diinterprestasikan secara personal dan subyektif, disajikan dalam ukuran kecil 
sehingga kurang efektif dalam pembelajaran 
 
PENELITIAN YANG RELEVAN 
 
Berdasarkan penelitian tindakan kelas tentang kemampuan bercerita dengan 
menggunakan media kartu bergambar Menurut Sadiman (1996: 31) diambil dari... sifatnya 
konkrit dan lebih realistik sedangkan menurut Rahadi (2003: 27) hanya menampilkan persepsi 
indra mata, ukurannya terbatas hanya dapat dilihat oleh sekelompok anak, gambar di 
interfrestasikan secara personal dan subyektif, disajikan dalam ukuran kecil sehingga kurang 
efektif dalam pembelajaran. Eko Siwi Handayani, 2015, Jurnal Sigma bahwa permainan 
dengan menggunakan kartu sebagai media untuk mempermudah mempelajari bahasa 
Indonesia. Maka dalam hal tersebut dalam pembelajaran Bahasa Indonesia terutama tentang 
berbicara sangat cocok digunakan untuk melatih bercerita dan melatih keberanian siswa. 
 
HIPOTESIS TINDAKAN  
 
Berdasarkan kajian teori tersebut di atas, maka rumusan hipotesis  tindakan dalam 
penelitian ini adalah, “Meningkatan Kemampuan Bercerita dengan Menggunakan Media 
Kartu Bergambar pada Siswa  kelas VI SDN Segara Makmur 03 Kabupaten Bekasi Tahun 
pelajaran 2017/2018” dapat meningkatkan kemampuan bercerita siswa. 
 
TUJUAN PENELITIAN 
 
Tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Membuktikan bahwa dengan menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas 
VI SDN Segara Makmur 03 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan 
kemampuan bercerita siswa untuk belajar. 
2. Membuktikan bahwa dengan menggunakan media kartu bergambar pada siswa kelas 
VI SDN Segara Makmur 03 Tarumajaya Kabupaten Bekasi dapat meningkatkan 
pemahaman kemampuan bercerita siswa. 
3. Untuk mengetahui respon kemampuan pemahaman bercerita siswa terhadap 
pembelajaran dengan menggunakan media kartu bergambar. 
 
SETTING PENELITIAN 
 
Waktu penelitian pada semester II tahun ajaran 2017/2018 yaitu selama 3 bulan pada 
bulan Februari sampai bulan April, siklus 1 dilaksanakan pada bulan Febtuari siklus II di 
laksanakan pada bulan Maret seperti yang tercantum pada tabel pada bulan April 
pengumpulan data berikut: 
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Tabel 3.1.  
Jadwal Pelaksanaan PTK 
No Uraian Kegiatan 
Bulan 
Februari Maret April 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan proposal PTK             
2 Tahap Perencanaan Siklus I 
- Penyusunan RPP 
- Pembuatan alat peraga kartu 
bergambar  
- Penyusunan Instrumen 
penelitian (Pra-siklus, Siklus I, 
Siklus II) 
            
3 Tes Pra-siklus             
4 Tindakan Siklus I             
5 Tes Siklus I             
6 Olah data dan refleksi Siklus I             
7 Tahap Perencanaan Siklus II 
- Perbaikan RPP 
- Perbaikan alat peraga kartu 
bergambar 
            
8 Tindakan Siklus II             
9 Tes Siklus II             
10 Olah data Siklus II             
11 Pelaporan             
 
Tempat penelitian di SDN Segara makmur 03,Jln.Marunda Makmur Desa Segara 
Makmur Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi. 
Pada penelitian ini rencana penelitiannya dikelompokan menjadi 2 kali siklus dimana tiap 
siklusnya terdapat beberapa tahapan. Adapun tahapan tersebut yaitu: 
1. Tahap perencanaan 
2. Tahap pelaksanaan tindakan  
3. Tahapan pengamatan 
4. Tahapan analisis dan refleksi 
 
SUBYEK PENELITIAN 
 
Subyek dalam penelitian ini siswa kelas VI yang berjumlah 38 Orang, yang terdiri dari 
laki-laki 24 orang dan perempuan 14 orang. Alasan pemilihan penelitian ini adalah karena di 
kelas VI SDN Segara Makmur 03 Materi tentang Bahasa Indonesia melatih bercerita di depan 
kelas masih rendah masih di bawah KKM =75 
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METOLOGI PENELITIAN 
 
Rancangan Penelitian 
PTK ini dilaksanakan dalam dua siklus, dimana setiap siklus terdiri dari 4 tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi, sebagaimana mengacu pada rancangan 
tindakan menurut Jhon Elliot (Tim PGSM,1999). Tahapan ini terlihat pada gambar dibawah ini  
1. Uraian Kegiatan  
Siklus I   
Bagan siklus I menurut Jhon Elliot      
 
Gambar 3.1. Model Penelitian Tindakan Kelas menurut Jhon Elliot 
 
Penjelasan alur di atas adalah: 
1. Rancangan atau rencana awal, sebelum mengadakan penelitian-penelitian  menyusun 
rumusan masalah,tujuan dan membuat rancangan tindakan  termasuk didalamnya  
instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran.  
2. Kegiatan dan pengamatan, meliputi tindakan sebagai upaya membangun pemahaman 
konsep siswa serta mengamati hasil atau dampak dari di terapkannnya metode kartu 
bergambar. 
3. Refleksi, mengkaji, melihat dan mempertimbangkan hasil atau dampak yang dilakukan 
berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh pengamat untuk dilaksanakan pada 
siklus berikutnya. 
4. Rancangan/rencana yang di revisi,berdasarkan hasil refleksi dari pengamatan, 
Observasi dibagi dalam beberapa siklus, dimana masing-masing siklus dikenai 
perlakuan yang sama(alur kegiatan yang sama) dan membahas satu sub pokok 
bahasan yang diakhiri dengan tes formatif. Membuat penelitian ini menjadi 2 siklus 
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dimana bertujuan untuk memperbaiki siklus jika siklus 1 belum efektif.Deskrifsi per 
Siklus  
 
PROSEDUR PENELITIAN 
 
Februari 2018. Pada awal pembelajaran guru belum menerapkan metode Kartu 
Bergambar, hanya menugaskan untuk membuat kartu bergambar yang dapat  diceritakan di 
depan kelas saja kemudian teman yang lain  diperintahkan untuk menyimak, memberi 
tanggapan kemudian mencatat yang di dengar, dan yang di lihat. Tingkat keberhasilan 
dibawah KKM 
 
1. Teknik Pengumpulan data 
a. Siklus I  
Di laksanakan pada bulan Maret, Tes pada silklus I dilaksanakan pada minggu ke 3 hari 
kamis tanggal 15 Maret  2018 
b. Perencanaan  
Dalam perencanaan ini maka di buat sebagai berikut: 
1) Membuat  RPP tentang bercakap-cakap untuk meminta/memberi informasi yang 
melibatkan tindak tutur: mengungkapkan perasaan, merespon ungkapan, 
mengungkapkan keraguan, menanyakan, dan meminta kejelasan. 
2) Membuat kartu bergambar  
3) Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 
4) Membuat  kelompok terdiri dari 5 orang  
5) Membuat lembar penilaian kelompok 
6) Membuat daftar nilai dan lembar pengamatan 
c. Pelaksanaan 
 Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan, 
2) Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Mengkondisikan  kelompok  
4) Setiap kelompok mencatat hasil kerja 
5) Melaporkan hasil kerja  
d. Tindakan Pelaksanaan 
Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran tentang 
berbicara, mencatat hal-hal yang ditemukan selama pengamatan Untuk maksud 
diatas peneliti bersama kolabulator mempersiapkan lembar observasi.  
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e. Refleksi 
Berdasarkan hasil olah data yang masih dibawah KKM pada pra siklus ke Siklus I 
dengan hasil rata-rata 73,8 maka kolabolator menentukan saran  perbaikan untuk 
siklus I, selanjutnya jika siklus I belum tercapai maka diadakan perbaikan di Siklus II. 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
 
Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut: 
Teknik penilaian : tes non tes  
Bentuk tes  : uraian  
Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA  
 
1. Untuk mengukur hasil belajar Bahasa Indonesia pada pembelajaran berbicara 
digunakan tes perbandingan  
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
3. Data dokumentasi. 
4. Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang,diagram garis,dan diagram 
lingkaran.Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa, kemudian 
dipersentasekan tentang pencapaian indikator keberhasilan. 
 
Tabel 3.2. Kriteria Keaktifan Belajar 
Presentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81% – 100% Sangat Aktif 
61% – 80% Aktif 
41% – 60% Cukup Aktif 
21% – 40% Kurang Aktif 
0% – 20% Sangat Kurang Aktif 
 
1. Indikator Keberhasilan 
Berdasarkan rumusan masalah metode kartu bergambar membuktikan  keberhasilan 
siswa dibuktikan sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai KKM (60,5% siswa memperoleh 
rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi (60,5 % materi telah dikuasai) dengan rata-rata nila 
60,5% siswa belum mencapai nilai KKM sehingga minat belajar siswa rendah, sedangkan 39,5 
% siswa aktif dalam pembelajaran. 
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Siklus II 
Dalam siklus II pelaksanaan pembelajaran sama seperti siklus I, sedangkan dasar- 
dasarnya berdasarkan hasil dari siklus I, dengan pelaksanaan tes pada minggu ke 4  hariSenin 
tanggal 19 Maret 2018. 
a. Perencanaan  
Dalam perencanaan ini maka di buat sebagai berikut: 
1) Membuat  RPP tentang bercakap-cakap untuk meminta/memberi informasi   yang 
melibatkan tindak tutur: mengungkapkan perasaan, merespon ungkapan, 
mengungkapkan keraguan,menanyakan, dan meminta kejelasan. 
2) Membuat kartu bergambar  
3) Mempersiapkan alat dan bahan pembelajaran 
4) Membuat  kelompok terdiri dari 5 orang  
5) Membuat lembar penilaian kelompok 
6) Membuat daftar nilai dan lembar pengamatan 
b. Pelaksanaan 
Berdasarkan perencanaan di atas maka pelaksanaan: 
1) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang dipersiapkan, 
2) Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran. 
3) Mengkondisikan  kelompok  
4) Setiap kelompok mencatat hasil kerja 
5) Melaporkan hasil kerja  
c. Tindakan Pelaksanaan 
Peneliti bersama kolabolator mengamati siswa dalam pembelajaran tentang 
berbicara, mencatat hal-hal yang ditemukan selama pengamatan Untuk maksud 
diatas peneliti bersama kolabulator mempersiapkan lembar observasi.  
d. Refleksi 
e. Berdasarkan hasil olah data pada siklus II sudah memenuhi KKM  dengan hasil rata-
rata 77,2 maka kolabolator mengadakan pengayaaan untuk pembelajaran 
selanjutnya. 
f. Instrumen Penelitian 
Instumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut. 
Teknik penilaian : tes non tes  
Bentuk tes  : uraian  
Bentuk non tes : Lembar pengamatan 
 
TEKNIK PENGUMPULAN DAN ANALISIS DATA  
 
1. Untuk mengukur hasil belajar Bahasa Indonesia pada pembelajaran bercerita. 
2. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
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3. Data dokumentasi. 
4. Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang,diagram garis,dan diagram 
lingkaran.Selain itu data di hitung rata-rata hasil belajar siswa, kemudian 
dipersentasekan tentang pencapaian indikator keberhasilan                    
 
Tabel 3.3. Kriteria Keaktifan Belajar 
Presentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81% – 100% Sangat Aktif 
61% – 80% Aktif 
41% – 60% Cukup Aktif 
21% – 40% Kurang Aktif 
0% – 20% Sangat Kurang Aktif 
 
Tabel 3.4. Jadwal Pelaksanaan Perbaikan 
No Uraian Kegiatan Bulan 
1 2 Februari Maret April 
1 
Persiapan dan penyusunan 
instrumen  penelitian √   
2 
Mengumpulkan dan mengolah 
data untuk: √   
3 Siklus I    √  
4 Suklus II  √  
5 Analisis data   √ 
6 Pembahasan Analisis Data   √ 
7 Pelaporan   √ 
 
Dari analisis data di atas maka jika ketercapaian hasil belajar siswa sudah mencapai 
KKM, maka penelitian ini dihentikan sampai Siklus ke II saja, selanjutnya mengadakan evaluasi 
dari siklus I sampai Siklus II bersama kolabulator  untuk pembelajaran selanjutnya.   
 
HASIL PENELITIAN    
 
Kondisi Awal  
Dari penelitian yang telah dilakukan dapat dideskripsikan data hasil pengamatan 
Efek/hasil tindakan pada setiap Siklus sebagai berikut:  
Sebelum penelitian melakukan Siklus I, peneliti melakukan persiapan-persiapan  Pra- 
penelitian yaitu mencari,mengumpulkan data-data siswa yang akan diteliti melalui tes awal 
menceritakan pengalaman masing-masing lewat tulisan kemudian di bacakan di depan kelas, 
pada hari Kamis 15 Februari 2018. Dengan jumlah siswa 38 orang laki-laki 24 orang 
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perempuan 14 orang. Jadwal pelajaran setiap minggu dua kali pertemuan yaitu hari Kamis 
dan hari Senin, dengan jumlah pertemuan sekali pertemuan 35 menit. 
Pada kondisi awal siswa masih belum terkondisikan dengan baik ini terbukti ada siswa 
yang mengobrol ketika guru sedang menjelaskan pelajaran, berkeliaran di kelas,bercanda dan 
ada saja tingkah laku mereka yang kurang berkenan, pada waktu ditugaskan menulis cerita 
tentang pengalamannya di tulis di buku, yang nantinya akan di bacakan didepan kelas. 
Pada kondisi awal materi berbicara dengan menuangkan idenya melalui tulisan, 
keberhasilan siswa sebagai berikut:Siswa yang mencapai nilai KKM ( 17 siswa memperoleh 
rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi ( 44,7% materi telah di kuasai) dengan rata-rata  73,8 
siswa belum mencapai nilai KKM sehingga minat belajar siswa rendah, sedangkan  21 siswa 
aktif dalam pembelajaran. 
 
Tabel 4.1. Tabel Hasil Pratindakan 
Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif (%) 
0 – 60 - - 
61 – 74 17 44,7 
75 – 80 21 55,3 
81 – 90 - - 
91 – 100 - - 
Jumlah 38 100 
 
Dari data diatas terlihat bahwa tingkat keberhasilan siswa masih rendah ini terbukti 
pada hasil belajar siswa yang masih di bawah KKM, dengan demikian maka diadakan 
perbaikan pada Siklus I. Ini terlihat pada gambar di bawah ini; (Sumber dokumen pribadi) 
 
a. Deskripsi data Pra-Siklus       
 
Gambar 4.3. Pencapaian KKM Pra-Siklus 
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b. Deskripsi data Siklus I 
 
Gambar 4.4. Pencapaian KKM Siklus I 
 
1. Perencanaan pada Siklus I sebagai berikut: 
a) Mengadakan pengumpulan data nilai pra-siklus siswa kelas VI di sekolah Dasar 
Negeri Segara Makmur 03 
b) Melaksanakan program perbaikan berupa rencana pembelajaran yang telah 
disusun terlebih dahulu 
c) Menyiapkan media pembelajran yang sesuai dengan tindakan yang akan 
diberikan, yaitu: kardus bekas, gunting, lem, penggaris dan gambar seri serta yang 
lainnya jika di perlukan. 
2. Berdasarkan perencanaan diatas maka pelaksanaan: 
a) Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan. 
b) Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran 
c) Membuat kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang 
d) Setiap kelompok ditugaskan untuk membawa cerita gambar berseri, kardus, lem, 
gunting, dan penggaris. 
3. Tindakan pelaksanaan 
a) Peneliti bersama kolabulator mengamati siswa dalam pembelajaran   
b) Bahasa Indonesia, untuk maksud peneliti bersama kolabulator mempersiapkan 
lembar observasi 
c) Membahas temuan selama proses pelaksanaan dan pembelajaran 
4. Refleksi  
Berdasarkan hasil olah data kolabulator, menentukan saran perbaikan untuk siklus. 
Selanjutnya, melaporkan hasil pengamatan. 
Instrumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut: 
Teknik penilaian  : tes non tes 
Bentuk tes   :  uraian 
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Bentuk non tes  : lembar pengamatan 
5. Untuk Pengumpulan dan analisis data 
a) Untuk mengukur hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, digunakan tes hasil  belajar. 
b) Mengumpulkan data hasil kelompok siswa  
6. Data dokumentasi 
Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang, diagram lingkaran. Selain itu 
data dihitung rata-rata  hasil belajar siswa, kemudian dipersentasikan tentang 
pencapaian indikator keberhasilan.  
 
Tabel 4.2. Kriteria Keaktifan Belajar Siswa 
Persentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81%-100% SangatAktif 
61%- 80% Aktif 
41%-60% Cukup Aktif 
21%-40% Kurang Aktif 
0%-20% Sangat Kurang Aktif 
 
Capaian Keberhasilan Siklus 1 
Berdasarkan rumusan masalah metode metrik pada Bahasa Indonesia dengan media 
kartu bergambar . Maka keberhasilan siswa sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai 
KKM(75% memperoleh rata-rata > KKM), ketutasan materi 60,5%telah dikuasai, dengan rata-
rata nilai mencapai 74,4. Sedangkan 39,5% siswa masih dibawah KKM sehingga minat belajar 
rendah, Sedangkan keaktifan siswa 39,5% aktif dalampembelajaran. 
Agar pelaksanaan perbaikan berjalan dengan baik maka dibuatlah jadwal pelaksanaan 
perbaikan. Yang disesuaikan dengan jadwal pelajaran yang ada di SDN Segara Makmur 03 
Kelas VI Kecamatan Tarumajaya Kabupaten Bekasi. 
 
Tabel 4.3. Jadwal Pelaksanaan Perbaikan 
NO Uraian Kegiatan Bulan 
1 2 Februari Maret April 
1 
Persiapan dan penyusunan 
instrumen penelitian 
v   
2 
Mengumpulkan dan 
mengolah data untuk: 
   
3 siklus I v   
4 Suklus II  v  
5 Analisis data   v 
6 Pembahasan Analisis Data   v 
7 Pelaporan   v 
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Pada kondisi awal di peroleh nilai sebagai berikut: 
Pada materi Berbicara dengan menggunakan mediakartu bergambar maka 
keberhasilan siswa sebagai berikut:Siswa yang mencapai nilai KKM (60,5 % siswa memperoleh 
rata-rata ˃ KKM), ketuntasan materi (60,5 % materi telah di kuasai) dengan rata-rata 74,4 
siswa belum mencapai nilai KKM 60,5 % sehingga minat belajar siswa rendah,sedangkan  23 
siswa aktif dalam pembelajaran. Ini terlihat pada tabel berikut ini, pencapaian siswa yang 
mendapat nilai. 
Tabel 4.4. Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai Frekuensi Absolut Frekuensi Relatif(%) 
51-60 - - 
61-74 15 39,5 
75-80 23              60,5 
81-90 - - 
91-
100 
_ - 
 33 100 
 
Berdasarkan tabel di atas maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut: Nilai 
keberhasilan siswa pada siklus 1 pembelajaran adanya kenaikan hasil belajar yaitu 15,8 % 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM menjadi 23  orang dengan nilai rata-rata  74,4. Maka 
perlu diadakan perbaikan pada siklus I1 yang di laksanakan pada bulan Maret   minggu ke 4 
hari Senin tanggal 19  tahun 2018 
 
Deskripsi data Siklus II 
 
Gambar 4.7. Pencapaian KKM Siklus II 
 
1. Perencanaan pada Siklus II sama seperti pada Siklus 1 Cuma adanya perbaikan  sebagai 
berikut: 
a. Mengadakan pengumpulan data nilai pra-siklus siswa kelas VI di sekolah Dasar 
Negeri Segara Makmur 03 
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b. Melaksanakan program perbaikan berupa rencana pembelajaran yang telah 
disusun terlebih dahulu 
c. Menyiapkan media pembelajran yang sesuai dengan tindakan yang akan 
diberikan, yaitu: kardus, gunting, lem, gambar seri 
2. Berdasarkan perencanaan diatas maka pelaksanaan: 
a. Melaksanakan pembelajaran sesuai dengan RPP yang telah dipersiapkan. 
b. Mengecek soal materi untuk mengetahui kemampuan siswa sebelum 
pelaksanaan pembelajaran 
c. Membuat kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 orang 
d. Setiap kelompok ditugaskan untuk membawa cerita gambar berseri, kardus, lem, 
gunting, dan penggaris.  
3. Tindakan pelaksanaan 
a. Peneliti bersama kolabulator mengamati siswa dalam pembelajaran fotosintesis, 
untuk maksud peneliti bersama kolabulator mempersiapkan lembar observasi. 
b. Membahas temuan selama proses pelaksanaan dan pembelajaran 
4. Refleksi 
Berdasarkan hasil olah data kolabulator, menentukan saran perbaikan untuk 
pembelajaran selanjutnya sedangkan pada materi bercerita pelaksanaan sampai pada 
Siklus 11, karena pada siklus ini sudah mencapai KKM 89% Selanjutnya, melaporkan 
hasil pengamatan. 
Instrumen penilaian yang digunakan dalam PTK ini adalah sebagai berikut: 
Teknik penilaian  : tes non tes 
Bentuk tes   :  uraian 
Bentuk non tes  : lembar pengamatan 
5. Untuk Pengumpulan dan analisis data          
a. Untuk mengukur hasil belajar Bahasa Indonesia siswa, digunakan tes hasil Belajar 
tentang Berbicara. 
b. Mengumpulkan data hasil kelompok siswa 
6. Data dokumentasi 
Analisis data hasil penelitian berupa hasil belajar siswa menggunakan statistik 
deskriftif, yaitu menggunakan tabulasi, diagram batang, diagram lingkaran. Selain itu 
data dihitung rata-rata  hasil belajar siswa, kemudian dipersentasikan tentang 
pencapaian indikator keberhasilan. 
Persentasi keaktifan Kategori Keaktifan 
81%-100% SangatAktif 
61%- 80% Aktif 
41%-60% Cukup Aktif 
21%-40% Kurang Aktif 
0%-20% Sangat Kurang Aktif 
Tabel 4.5. Tabel Distribusi Frekuensi 
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Capaian Keberhasilan Siklus 11 
Berdasarkan rumusan masalah metode metrik pada Bahasa Indonesia dengan media 
kartu bergambar . Maka keberhasilan siswa sebagai berikut: Siswa yang mencapai nilai KKM( 
89,5% memperoleh rata-rata > KKM), ketutasan materi 89,5 %telah dikuasai, dengan rata-
rata nilai mencapai 77,2 Sedangkan 10,5 % siswa masih dibawah KKM sehingga keaktifan 
siswa mencapai 89,5 % aktif dalam pembelajaran. 
Untuk meningkatkan keberhasilan dalam pembelajaran mencapai nilai maksimal 
maka sebanyak 4 orang diadakan perbaikan karena nilai masih dibawah KKM. dengan 
memberikan pelajaran berupa soal ulangan yang sama.  Pada kondisi siklus 11 diperoleh data 
sebagai berikut: 
Pada materi berbicara dengan menggunakan media kartu bergambar,maka 
keberhasilan siswa meningkat menjadi 34 anak yang mencapai nilai diatas KKM, dengan rata-
rata mencapai 77,2 ini terbukti dari tabel dibawah ini: 
 
Tabel 4.6. Tabel Distribusi Frekuensi 
Nilai Frekuensi 
Absolut 
Frekuensi Relatif 
(%) 
51-60 - - 
61-74 4 10,5 
74-80 29 76,3 
81-90 5 13,2 
91-100 - - 
 38 100 
 
Berdasarkan tabel tersebut maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
Nilai keberhasilan siswa pada siklus 11 pembelajaran adanya kenaikan hasil belajar 
sebesar 29% dengan rata-rata 77,2 dengan capaian 89,5 %. Dengan demikian dianggap sudah 
mencapai KKM, dan penggunaan media kartu bergambar berhasil. 
 
Data Perbandingan Pra-Siklus, Siklus 1 dan Siklus 11 
 
NO NILAI Prasiklus Siklus I Siklus  II Keterangan 
1 Nilai  68 3 2 - Belum Tuntas 
2 Nilai 69  1 - Belum Tuntas 
3 Nilai  70 7 6 4 Belum Tuntas 
4 Nilai  71 2 1 - Belum Tuntas 
5 Nilai  72 2 2 - Belum Tuntas 
6 Nilai  73 1 1 - Belum Tuntas 
7 Nilai  74 3 2 - Belum Tuntas 
8 Nilai  75 7 10 13 Tuntas 
9 Nilai  76 3 5 7 Tuntas 
Bina Manfaat Ilmu; Jurnal Pendidikan || Vol. 02, No. 05, Maret 2019 
 
 
 
 
 
361 
 
  
10 Nilai  78 3 2 3 Tuntas 
11 Nilai  80 5 6 6 Tuntas 
12 Nilai  85   2 Tuntas 
13 Nilai  86   1 Tuntas 
14 Nilai  87   1 Tuntas 
15 Nilai  90    Tuntas 
 Nilai Rata-rata 73,8 74,4 78,43 Tuntas 
 Siswa Tuntas 17 23 24  
 %  siswa Tuntas 44,7 60,50% 73%  
 Siswa Tak Tuntas 21 15 9 Belum Tuntas 
 %  Siswa Tak Tuntas 55,30% 39,50% 27%  
 
Tabel 4.7.  
Perbandingan data deskriftif (Rata-rata dan persentasi pencapaian KKM) 
 
Keadaan ≥ KKm Rerata 
Pra Siklus 44,7 % 73,8 
Siklus I 60,5 % 74,4 
Siklus II 89,5 % 77,2 
   
Keadaan ≥ KKm ≤ 
Pra Tindakan 44,7 % 55,3 % 
Siklus I 60,5 % 39,5 % 
Siklus II 89,5 % 10,5 % 
 
Tabel 4.8 
Perbandingan Pencapaian  KKM dari Prasiklus Sampai Siklus II 
  
Bina Manfaat Ilmu; Jurnal Pendidikan || Vol. 02, No. 05, Maret 2019 
 
 
 
 
 
362 
 
  
 
Gambar 4.13.  Persentasi Siswa yang belum mencapai  KKM 
 
 
Gambar 4.14.  Persentasi Siswa yang sudah mencapai  KKM 
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Gambar 4.15  Perbandingan Rata-rata Persiklus 
 
SIMPULAN 
 
Berdasarkan data-data yang ada maka dapat diambil kesimpulan bahwa untuk 
menciptakan situasi belajar yang menarik dan menyenangkan maka perlu adanya media 
sebagai penunjang. Terutama pelajaran Bahasa Indonesia yang selama ini hanya teori 
saja,sehingga kurangmenarik.Terutama pada siswa SDN Segara Makmur 03. Dari data di atas 
maka: 
1. Rata-rata hasil belajar di atas KKM dari Pra-siklus sebanyak 17 orang dengan rata-rata 
73,8 
2. Pada Siklus I dengan hasil belajar di atas KKM ada peningkatan menjadi 23 orang 
dengan rata-rata 74,4 ada peningkatan sekitar 6 orang  atau sekitar 15,8 % 
3. Pada siklus ke II Rata-rata hasil belajar di atas KKM sebanyak 34 orang dengan rata-
rata 77,2 ada peningkatan 11orang ada peningkatan sekitar 29% 
4. Pembelajaran dengan menggunakan kartu bergambar pada materi berbicaradapat 
meningkatkan kemampuan berbicara. 
5. Pembelajaran dengan menggunakankartu bergambar pada materi berbicara dapat 
membantu siswa berlatih berbicara di depan umum. 
Dengan demikian maka pembelajaran dengan menggunakan media kartu bergambar 
pada materi berbicara cocok digunakan di SD, karena dapat meningkatkan kemampuan 
berbicara siswa.  
 
SARAN 
 
Dalam pelaksanaan pembelajaran peneliti banyak mengalami hambatan, oleh karena 
itu ada beberapa saran yang diharapkan diantaranya adalah:  
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Bagi Guru 
1. Guru hendaknya menciptakan situasi belajar yang menyenangkan untuk peserta didik, 
agar lebih optimal lagi. Bukan hanya pada pembelajaran Bahasa Indonesia  saja 
diharapkan pembelajaran yang lain agar menggunakan media yang cocok untuk 
peserta didik. 
2. Guru harus lebih kreatif dan inovatif, agar lebih bermutu dengan keberhasilan    
peserta didik.  
3. Alat peraga atau media sebaiknya di buat sendiri oleh guru tidak harus dari bahan yang 
mahal-mahal, gunakanlah bahan yang ada di sekitar.  
 
Bagi Siswa 
1. Dapat membantu proses belajar tentang berbicara. 
2. Siswa lebih bersemangat dalam belajar. 
3. Dengan pemanfaatan alat peraga berupa kartu bergambar dapat memberikan  
pembelajaran yang bermakna,merespon siswa untuk berpikir kritis, kreatif. 
 
Bagi Peneliti 
Sebagai perbandingan dalam pelajaran Bahasa Indonesia, dengan  menggunakan alat 
peraga dan tidak menggunakan alat peraga agar pembelajaran di sekolah berjalan dengan 
baik. 
 
 
Bagi Sekolah 
Menambah media keterampilan alat peraga di sekolah, dan dapat mengetahui  
kekurangan sarana prasarana di sekolah. 
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